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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rapuhnya fundamental perekonomian nasional menupgmanganan
yang serius karena tantangan yang dihadapi bargsi@pan semakin berat.
Krisis ekonomi yang terjadi di indonesia, menjadik&valuasi pada
perekonomian dan pembangunan ekonomi seharusnybadier pada
kemampuan perekonomian indonesia sendiri. Tidakggemakan utang atau

import pada negara-negara lain.

Salah satu cara yang dapat ditempuh pemerintahpggaasalahan krisis
ekonomi tidak terjadi lagi adalah dengan mengemkemgsaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) vyang nyata-nyata mampu bertaltsaat
perekonomian Indonesia dilanda krisis. Selain @éhvia UMKM memberi
andil cukup besar dalam menggerakan denyut naddkean masyarakat.
Pengembangan UMKM tidak lepas dari peran LKM (Leg@h&euangan
Mikro), karena LKM merupakan pihak yang selamani@mpu memberikan
dukungan kepada UMKM. Kenyataan di lapangan menikarkt bahwa
layanan pembiayaan dengan menggunakan pendekatabankan
konvensional sulit dilakukan dan tidak menjangkaMKM dikarenakan
adanya faktor yang membatasi hubungan antara UMIENgan pebankan

konvensional, yaitu masalah agunan, formalitaskedunwesan.



Ribuan lembaga keuangan mikro konvensional damni'ayayang
tersebar di indonesia masih belum memberikan spysitif termasuk baitut
tamwil sebagai salah satu lembaga keuangan mikeoi'ay. Sebagai
lembaga keuangan mikro yang mempunyai keperpihgieala masyarakat
ekonomi lemah, banyak tantangan dan permasalahag tienbul dan
dihadapi dalam perkembangannya. Salah satu ketetakbut adalah masih
adanya anggapan bahwa sebenarnya sistem bagitidasil ada bedanya
dengan sistem bunga konvensional. Selain itu Ketid@ampuan nasabah
dalam menjalankan kewajiban-kewajiban kaitannyagdermpembiayaan dan
banyaknya pembiayaan yang bermasalah merupakanakemmyang dialami

BMT.

KJKS Binama telah menunjukan pada masyarakat bapreduk-
produk yang mereka pasarkan berbeda dengan sistemensional. Salah
satunya adalah produk pembiayaan pendidikan yangggumakan aqad
(ijarah multi jasa). Produk pembiayaan pendidikgargh multi jasa) harga
tidak mengikat, keputusan harga ditentukan oleh iteonpembiayaan.

Berbeda dengan sistem konvensional yang memakgabun

ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas batangasa, melalui
pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemand&epemilikan (
ownership / milkiyyah) atas barang itu sendirljarah syariah yakni

pembiayaan untuk penyediaan jasa bagi nasabahdiangyai oleh KIKS
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Binama, dan nasabah mengembalikan pembiayaan &dseraitas jasa yang

disediakan KJKS Binama saat jatuh tempo yang wildpakati sebelumnya.

B. PERUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini, ada beberapa pokok yang awrgermasalahan

dalam Pembiayaan ljarah (Multi Jasa) :

1. Bagaimana Strategi Pemasaran Pembiayaan Pendlgikam Multi Jasa

pada KIJKS BINAMA SEMARANG ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yasmgulis lakukan di

KJKS Binama adalah :

1. Untuk mengetahui Strategi Pemasaran Produk Penarnafandidikan

ljarah Multi Jasa di KIKS BINAMA SEMARANG.

D. MANFAAT PENELITIAN

Dari penelitian yang dilakukan maka penulis sarggaharap semoga

penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bierart

1. Bagi Penulis



a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentantegbtra
Pembiayaan dan pelaksanaan Pembiayaan Pendidiciagad Akad
ljarah Multi Jasa.

b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentarey kkna di
perbankan syari'ah.

2. Bagi KJKS

a. Sebagai media publik ke masyarakat untuk mempelkamaroduk
yang sesuai syari’ah kepada masyarakat.

b. Memperkenalkan produk-produk yang ada di KIKS BINAM

3. Bagi IAIN Walisongo
a. Sebagai tambahan referensi.
b. Untuk mengetahui mengenai Strategi Pemasaran Pgaalia

Pendidikan ljarah Multi Jasa di KIKS Binama.

E. METODE PENELITIAN

Dalam menyusun Tugas Akhir yang bersifat ilmiahtadmerupakan
bagian yang terpenting. Oleh karena itu, data yhkigmpulkan harus akurat,

komprehensif dan relevan bagi persoalan yang tiliéelalah sebagai berikut :



1 Jenis Penelitian
a. Lapangan
Penelitian lapangan adalah cara pengumpulan dataindermasi
secara intensitas disertai dengan analisa dan jpemdembali atas

semua yang telah dikumpulkan lansung dari KIKS fBaa

b. Kepustakaan
Cara pengumpulan data dengan sumber dari buku-atskubahan
bacaan yang diperlukan bagi suatu karya yang disggmgan studi

pustaka.

2 Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secaradaggdari sumber
yang diteliti, dengan melakukan pengamatan danatatan secara
sistematis terhadap masalah yang dihatlapengan melakukan
pengamatan dan interview atau wawancara terhadaplamayang
dihadapi. Dengan data ini penulis mendapatkan geambamum
tentang KIKS BINAMA beserta gambaran tentang preghakluk di

KJKS BINAMA.
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b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang mendukung pembahdean
diperoleh dari orang lain baik berupa laporan-lapprbuku-buku,
maupun surat kabdrDengan metode ini penulis mendapatkan data
dari KIKS BINAMA berupa, slip angsuran pembiayaamgidikan,
brosur-brosur pembiayaan pendidikan di KJKS Binama.
3 Metode Pengumpulan Data
a. Metode Interview
Merupakan metode yang menggunakan serentetan yatanyang
sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalalam mengorek
keterangan yang lebih lanjut. Dengan demikian jaamajang diperoleh
bisa meliputi semua variabel, dengan keterangargy yangkap dan
mendalanf.
b. Metode Observasi
Metode ini merupakan pengumpulan-pengumpulan dateyah cara
mengamati langsung terhadap obyek tertentu yangjaaierfiokus
penelitian dan mengetahui suasana kerja di KJKSarBin serta
mencatat segala sesuatu yang berhubungan dengariaaan
Pendidikan.
4 Metode Analisa Data
Metode analisa data yang dipergunakan adalah dmeto

deskriptif analisa yaitu data yang diperoleh tiddikuangkan dalam
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bentuk bilangan atau angka statistik, melainkamptedalam bentuk
kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari seked angka atau
frekwensi. Penelitian melakukan analisa data dengamberi pemaparan
gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam beataian naratif.

Setelah tahap pengumpulan data, kemudian datahdidan
dianalisa sesuai dengan teori-teori tentang praoseldm pelaksanaan
Pembiayaan Pendidikan di KJKS Binama.

Analisa data merupakan upaya mencari dan meretaras
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, kumeningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti danyajikannya

sebagai temuan bagi orang lain.

F. SSSTEMATIKA PENULISAN
Sistematika pembahasan dalam penyususnan Tugas #khi
akan dibagi menjadi Empat Bab, yaitu :

Bab pertama : Berisi pendahuluan untuk mengantatkgas akhir secara
keseluruhan. Pedahuluan pada bab pertama ini didasa
pada pembahasan masih secara umum. Bab ini tdediri
enam sub bab, yaitu Latar belakang masalah,, peamu
masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.
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Bab Kedua : Berisi tentang sejarah berdirinya KJBS8NAMA
SEMARANG, visi, misi dan keyakinan dasar KJKS
BINAMA, struktur organisasi, produk fanding dan diemg
KJKS BINAMA, dan jenis usaha yang dibiayai oleh KK
BINAMA.

Bab Ketiga : Berisi tentang pengertian pemasaraurdh Pemasaran,
Pengertian pembiyaan ijarah multi jasa, fatwa dewan
syari'ah nasional, peraturan bank Indonesia, gjrate
pemasaran pembiyaan pendidikan ijarah multi jasa.

Bab keempat: penutup, berisis tentang kesimputaman-saran dan

penutup.
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